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Abstract 
Conflict is an inevitable phenomenon within organizations, including educational institutions. The dynamics 
of interactions among individuals and groups with diverse backgrounds, interests, and goals often trigger 
conflicts. This study aims to identify the sources, types, and resolution strategies of conflicts in educational 
settings through a Systematic Literature Review (SLR) approach. The SLR method was employed to 
systematically search, select, and critically evaluate literature in order to answer three research questions: (1) 
What are the sources of conflict in educational institutions? (2) What types of conflicts commonly occur? 
and (3) What are the strategies used to resolve these conflicts? The review reveals that conflict sources 
include perceptual differences, workload imbalances, ineffective communication, and external pressures 
such as government policies and institutional competition. Identified conflict types include intrapersonal, 
interpersonal, intergroup, and structural conflicts. In terms of resolution strategies, approaches such as 
mediation, negotiation, compromise, collaboration, and consensus-based deliberation are found to be 
effective, particularly when supported by open communication and democratic leadership. These findings 
suggest that effective conflict management not only prevents disruptions in the learning process but also 
fosters a healthy work climate and contributes to sustainable improvement in educational quality. 
Keywords: educational conflict, conflict sources, conflict types, conflict resolution strategies, 
conflict management, Systematic Literature Review 
 

Abstrak 
Konflik merupakan fenomena yang tidak terelakkan dalam kehidupan organisasi, termasuk di lingkungan 
lembaga pendidikan. Dinamika hubungan antar individu maupun kelompok dengan latar belakang, 
kepentingan, dan tujuan yang berbeda menjadi pemicu utama timbulnya konflik. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengidentifikasi sumber, jenis, dan strategi penyelesaian konflik di lembaga pendidikan melalui 
pendekatan Systematic Literature Review (SLR). Metode SLR digunakan untuk menelusuri, menyeleksi, dan 
mengevaluasi literatur secara sistematis guna menjawab tiga pertanyaan penelitian, yaitu: (1) apa saja sumber 
konflik di lembaga pendidikan? (2) apa saja jenis-jenis konflik yang muncul? dan (3) bagaimana strategi 
penyelesaian konflik yang diterapkan? Hasil kajian menunjukkan bahwa sumber konflik mencakup 
perbedaan persepsi, ketidakseimbangan beban kerja, komunikasi yang tidak efektif, serta tekanan eksternal 
seperti kebijakan pemerintah dan persaingan antar lembaga. Jenis konflik yang diidentifikasi antara lain 
konflik intrapersonal, interpersonal, antarkelompok, dan struktural. Dalam hal strategi penyelesaian, 
pendekatan seperti mediasi, negosiasi, kompromi, kolaborasi, serta musyawarah mufakat terbukti efektif bila 
didukung oleh komunikasi terbuka dan kepemimpinan yang demokratis. Temuan ini menunjukkan bahwa 
manajemen konflik yang tepat tidak hanya mampu mencegah disrupsi dalam proses pembelajaran, tetapi 
juga mendorong terciptanya iklim kerja yang sehat dan peningkatan mutu pendidikan secara berkelanjutan. 
Kata kunci: konflik pendidikan, sumber konflik, jenis konflik, strategi penyelesaian, manajemen 
konflik, Systematic Literature Review 
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PENDAHULUAN  

Konflik merupakan bagian yang tidak terelakkan dalam kehidupan organisasi, termasuk 

dalam lembaga pendidikan. Dinamika hubungan antar individu maupun antar kelompok yang 

memiliki latar belakang, kepentingan, dan tujuan yang berbeda sering kali menjadi pemicu 

timbulnya konflik. Dalam konteks pendidikan, konflik dapat terjadi antara guru dan siswa, antar 

sesama guru, atau antara tenaga pendidik dan kependidikan. Jika tidak ditangani dengan tepat, 

konflik dapat mengganggu proses pembelajaran, menurunkan produktivitas kerja, dan menciptakan 

suasana yang tidak kondusif bagi perkembangan peserta didik (Robbins & Judge, 2009) 

Menurut Wirawan dalam (Aulia, 2024) menyatakan bahwa sumber konflik di lembaga 

pendidikan sangat beragam, mulai dari perbedaan persepsi, ketidakseimbangan beban kerja, 

komunikasi yang kurang efektif, hingga ketidakjelasan peran dan tanggung jawab. Selain itu, adanya 

tekanan dari lingkungan eksternal seperti kebijakan pemerintah, tuntutan orang tua, serta 

persaingan antar lembaga juga dapat memicu konflik internal. Konflik semacam ini perlu 

diidentifikasi secara tepat agar tidak berkembang menjadi konflik disfungsional yang menghambat 

pencapaian tujuan pendidikan (Aftori, 2021). 

Jenis-jenis konflik yang muncul di lembaga pendidikan juga beragam, antara lain konflik 

intrapersonal, interpersonal, antar kelompok, hingga konflik struktural. Pengetahuan tentang jenis 

konflik ini penting karena setiap jenis memerlukan pendekatan penyelesaian yang berbeda. 

Misalnya, konflik interpersonal mungkin dapat diselesaikan melalui mediasi atau komunikasi 

terbuka, sedangkan konflik struktural memerlukan kebijakan organisasi yang lebih menyeluruh 

(Akbar et al., 2024). Dengan mengenali jenis konflik, pimpinan lembaga pendidikan dapat 

merancang strategi penanganan yang lebih efektif dan efisien. 

Oleh karena itu, manajemen konflik menjadi keterampilan yang sangat penting bagi para 

pemimpin lembaga pendidikan. Tidak hanya untuk menyelesaikan konflik yang sedang 

berlangsung, tetapi juga untuk mencegah konflik serupa terjadi kembali. Rahim dalam (Amusan et 

al., 2018) menyatakan bahwa strategi manajemen konflik yang tepat dapat menciptakan iklim kerja 

yang sehat, memperkuat kolaborasi antar staf, serta meningkatkan mutu pelayanan pendidikan 

secara keseluruhan. Dengan demikian, kajian tentang sumber, jenis, dan strategi penyelesaian 

konflik di lembaga pendidikan menjadi sangat relevan untuk mendukung tercapainya tujuan 

pendidikan yang holistik dan berkelanjutan. 
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KAJIAN TEORI 

Manajemen konflik merupakan proses sistematis dalam menangani perbedaan atau 

pertentangan yang terjadi di dalam suatu organisasi, termasuk lembaga pendidikan. Secara umum, 

manajemen konflik mencakup upaya untuk mengidentifikasi, memahami, dan menyelesaikan 

konflik agar tidak menimbulkan dampak negatif terhadap tujuan organisasi. (Robbins & Judge, 

2009) menjelaskan bahwa konflik yang dikelola dengan baik dapat menjadi kekuatan positif yang 

mendorong perubahan dan inovasi, bukan hanya sebagai sumber perpecahan atau disfungsi 

organisasi. 

Dalam lembaga pendidikan, konflik dapat terjadi karena sifat organisasinya yang kompleks 

dan melibatkan banyak aktor dengan latar belakang, kepentingan, serta nilai-nilai yang berbeda. 

Sumber konflik di sekolah dapat berasal dari faktor internal seperti perbedaan persepsi, 

ketidakjelasan peran, ketimpangan beban kerja, dan komunikasi yang buruk, maupun dari faktor 

eksternal seperti tekanan dari orang tua, kebijakan pemerintah, atau kompetisi antar lembaga 

(Solechan et al., 2024). Oleh karena itu, penting bagi pimpinan lembaga pendidikan untuk 

mengenali secara dini sumber-sumber konflik tersebut sebagai langkah awal dalam manajemen 

konflik. 

Konflik dalam organisasi pendidikan dapat diklasifikasikan dalam beberapa bentuk. Stoner 

dan Wankel dalam (Dalimunthe, 2016) membagi konflik menjadi lima jenis, yaitu konflik 

intrapersonal (dalam diri individu), interpersonal (antar individu), antara individu dan kelompok, 

antar kelompok dalam organisasi, dan antar organisasi. Sementara itu, (Kusmiati & Sakova, 2021) 

menambahkan dimensi struktural pada konflik intraorganisasi, seperti konflik vertikal (antar level 

jabatan) dan horizontal (antar unit sejajar), yang sering kali muncul dalam struktur birokrasi lembaga 

pendidikan. 

Teori konflik juga mengkaji sifat konflik sebagai sesuatu yang tidak selalu negatif. 

(Sholahuddin, 2023) membedakan antara konflik fungsional dan disfungsional. Konflik fungsional 

dapat meningkatkan efektivitas organisasi, karena mendorong kreativitas dan mendorong 

penyelesaian masalah secara inovatif. Sebaliknya, konflik disfungsional justru menimbulkan 

disorganisasi, ketegangan, dan merusak hubungan antar individu dalam organisasi. Oleh sebab itu, 

keberhasilan manajemen konflik terletak pada kemampuannya dalam mengubah konflik 

disfungsional menjadi fungsional. 

Strategi penyelesaian konflik perlu disesuaikan dengan karakteristik konflik dan aktor yang 

terlibat. Rahim dalam (Husnul et al., 2024) mengemukakan lima pendekatan dalam menangani 

konflik, yaitu menghindar, memaksakan, akomodasi, kompromi, dan kolaborasi. Pendekatan 

kolaboratif sering kali menjadi pilihan terbaik dalam lembaga pendidikan karena melibatkan semua 
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pihak untuk mencari solusi yang saling menguntungkan. Pendekatan ini tidak hanya menyelesaikan 

konflik, tetapi juga memperkuat hubungan antar anggota organisasi. 

Dalam praktiknya, strategi manajemen konflik di sekolah harus dilakukan secara holistik 

dengan memperhatikan aspek komunikasi, kepemimpinan, dan budaya organisasi. Komunikasi 

yang terbuka dan asertif menjadi kunci utama dalam menyelesaikan konflik. Kepala sekolah atau 

pemimpin lembaga pendidikan berperan sebagai mediator sekaligus fasilitator dalam meredam 

ketegangan dan menciptakan lingkungan yang kondusif untuk dialog dan musyawarah (Handoko, 

2016). Selain itu, penguatan budaya organisasi berbasis nilai-nilai keadilan, toleransi, dan kerja sama 

dapat menjadi fondasi kuat dalam pencegahan dan resolusi konflik. 

Dengan demikian, manajemen konflik di lembaga pendidikan bukan hanya tentang 

penyelesaian sengketa, tetapi juga tentang bagaimana menciptakan iklim organisasi yang sehat, 

produktif, dan berorientasi pada pembelajaran. Pendekatan yang sistematis, adaptif, dan berbasis 

nilai-nilai humanistik sangat diperlukan dalam menghadapi tantangan kompleksitas organisasi 

pendidikan saat ini. 

 

METODE  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Systematic Literature Review (SLR). SLR is a 

well planned review to answer specific research questions using a systematic and explicit methodology to identify, select, 

and critically evaluate results of the studies included in the literature review (Rother, 2007). Jadi menurut 

Rother, Systematic Literature Review (SLR) merupakan kegiatan review terencana untuk menjawab 

pertanyaan penelitian yang dilakukan secara sistematis dan eksplisit untuk mengidentifikasi, 

menyeleksi dan mengevaluasi secara kritis hasil dari studi-studi yang terdahulu. 

Menurut Triandini dalam (Sriwahyuni et al., 2023), terdapat enam tahapan dalam metode 

SLR yaitu: (1) perencanaan (menentukan objek penelitian); (2) pencarian literatur; (3) penilaian 

kriteria inklusi dan eksklusi; (4) penilaian kualitas; (5) pengumpulan data; (6) analisis data. 

Pertanyaan penelitian (Research Questions/RQ) dalam artikel ini adalah sebagai berikut: RQ1: apa saja 

sumber konflik di lembaga pendidikan?, RQ2: apa saja jenis-jenis konflik di lembaga pendidikan? 

dan RQ3: bagaimana strategi penyelesaian konflik di lembaga pendidikan?. Kemudian ketiga 

pertanyaan tersebut akan dicari jawabannya melalui literatur review. Langkah selanjutnya yang 

dilakukan yaitu pengecekan terhadap artikel ilmiah yang ditemukan apakah telah sesuai dengan 

objek dan pertanyaan penelitian dan kriteria yang digunakan. Setelah diperoleh artikel, maka 

dilakukan penilaian kualitas (study quality assessment/QA) dari hasil pencarian literatur. Langkah 

selanjutnya yaitu memilih jurnal berdasarkan hasil penilaian kualitas untuk dianalisis lebih lanjut dan 

dianalisis.  
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HASIL/TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

Sumber Konflik di Lembaga Pendidikan 

Di sekolah, konflik bisa muncul dari beberapa hal, diantaranya: (a) faktor biososial, yaitu 

ketika seseorang mengalami frustasi yang menimbulkan perilaku agresif, dan akhirnya 

menyebabkan konflik; (b) faktor kepribadian dan interaksi, misalnya sifat negatif seperti suka 

menghasut, gangguan psikologis, kemiskinan, kurangnya keterampilan berkomunikasi, kejengkelan, 

atau persaingan antar individu; (c) faktor struktural, yakni perbedaan dalam struktur organisasi atau 

pembagian wewenang; (d) faktor budaya dan ideologi, yang muncul karena perbedaan pandangan 

politik, sosial, agama, atau budaya; (e) konvergensi konflik, yaitu ketika beberapa sumber konflik 

terjadi bersamaan dan menjadikan situasi semakin kompleks (Fathorrahman, 2021). 

Sumber konflik di lembaga pendidikan sering kali berasal dari keterbatasan sumber daya 

organisasi, terutama dalam hal material dan keuangan. Karena tidak semua kebutuhan dapat 

dipenuhi, sering terjadi persaingan antar unit kerja dalam memperebutkan alokasi sumber daya 

demi mencapai tujuan organisasi (Nasution, 2010). 

Menurut Wirawan dalam (Nadiroh et al., 2023) konflik dalam organisasi bisa disebabkan oleh 

beberapa faktor utama yaitu: (a) keterbatasan sumber daya, yang memicu persaingan tidak sehat 

antar anggota untuk mendapatkan apa yang dibutuhkan; (b) perbedaan tujuan, karena setiap 

anggota mungkin memiliki arah dan prioritas yang berbeda, sehingga bisa menghambat pencapaian 

tujuan bersama; (c) saling ketergantungan, artinya ketika satu pihak bergantung pada pihak lain 

dalam menyelesaikan tugas, bisa terjadi gesekan; (d) diferensiasi organisasi, yakni perbedaan 

pandangan dan cara kerja antar bagian dalam organisasi; (e) komunikasi yang buruk, misalnya 

perbedaan cara berbicara atau gaya komunikasi yang bisa menyebabkan kesalahpahaman; (f) 

kepribadian individu, di mana karakter negatif seseorang bisa menimbulkan konflik saat 

berinteraksi. 

Sementara itu, Smith dalam (Samsudin & Setyowati, 2022) menyebutkan tiga penyebab utama 

konflik di organisasi, termasuk sekolah, yaitu: (a) komunikasi yang salah atau menyesatkan, di mana 

informasi yang benar bisa menimbulkan konflik jika disampaikan dengan cara yang kurang tepat; 

(b) struktur organisasi, karena tugas dan kepentingan antar bagian organisasi bisa saling 

bertentangan dan memicu konflik; (c) faktor manusia, yaitu perbedaan kepribadian, sikap otoriter, 

egois, atau dogmatis yang bisa menimbulkan gesekan antar individu. 
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Menurut (Nur, 2009) konflik dalam organisasi bisa muncul karena banyak hal, seperti 

perbedaan tujuan dan nilai antara individu dan organisasi, keterbatasan sumber daya, tidak jelasnya 

tanggung jawab, dan ketergantungan antar unit kerja. Selain itu, sistem penghargaan atau hukuman 

yang tidak adil, perbedaan tugas antar departemen, dan peran ganda yang saling bertentangan juga 

bisa menimbulkan konflik. Faktor lain seperti norma kelompok, hambatan komunikasi, pekerjaan 

yang butuh kesepakatan bersama, gaya kepemimpinan yang tidak sesuai harapan bawahan, serta 

kesalahan dalam menilai perilaku orang lain (atribusi yang keliru) juga berperan. Konflik juga bisa 

muncul karena sifat pribadi seseorang, kelelahan, stres, atau kondisi kesehatan yang kurang baik, 

yang membuat interaksi menjadi tidak nyaman bagi orang lain. 

Beberapa sumber konflik di lembaga pendidikan menurut (Rai, 2011), yaitu kesenjangan 

pengetahuan, perebutan sumber daya, perbedaan identitas dan nilai, struktur sosial, komposisi 

penduduk, hubungan antar pihak, serta orientasi politik. Secara umum, konflik bisa terjadi di 

organisasi manapun, terutama jika ada pihak yang merasa dirugikan. Sementara itu (Hasanah, 2020) 

menyebut bahwa penyebab konflik internal organisasi meliputi keterbatasan sumber daya, 

gangguan komunikasi, perbedaan karakter, nilai, dan persepsi, saling ketergantungan tugas, serta 

sistem pengupahan. Sedangkan konflik eksternal dapat dipicu oleh kemajuan teknologi, 

meningkatnya kebutuhan masyarakat, kebijakan pemerintah, persaingan baru, kondisi politik, 

keamanan, dan ekonomi.  

Menurut (Shofirah et al., 2024), konflik dalam organisasi juga bisa timbul dari kebijakan yang 

tidak semua pihak merasa diakomodasi. Konflik kebijakan bisa terjadi jika substansi kebijakan tidak 

diterima, atau karena ada pihak yang memiliki akses lebih dalam proses kebijakan. Konflik dalam 

organisasi atau lembaga, termasuk lembaga pendidikan, muncul akibat berbagai faktor internal dan 

eksternal. Sementara itu (Anita et al., 2022) juga menyebutkan bahwa kesalahpahaman, 

miskomunikasi, serta keterbatasan sumber daya menjadi penyebab umum munculnya konflik, 

terutama ketika ada pihak yang ingin mendominasi.  

Selain itu (Asil et al., 2023) mengidentifikasi penyebab konflik dalam institusi mencakup 

perbedaan perspektif kerja, keragaman karakter individu, komunikasi yang tidak efektif, 

ketidaksepakatan terhadap hasil keputusan, dan keterbatasan sumber daya. Konflik juga dapat 

disebabkan oleh gaya kepemimpinan yang kurang efektif, pengambilan keputusan yang tidak adil, 

ketidakcocokan peran, hingga hubungan kerja yang tidak selaras antara atasan dan bawahan 

(Nurkumalasari et al., 2024).  
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Jenis Konflik di Lembaga Pendidikan  

Beberapa bentuk konflik dalam organisasi yaitu: (a) konflik tujuan muncul karena perbedaan 

arah atau hasil yang ingin dicapai; (b) konflik peran terjadi ketika ada kebingungan atau 

ketidaksesuaian dalam tugas yang dijalankan; (c) konflik nilai muncul karena perbedaan prinsip atau 

kepercayaan; (d) konflik kebijakan terjadi saat ada perbedaan pandangan mengenai aturan atau 

keputusan yang berlaku dalam organisasi (Muliati, 2016). 

Konflik memiliki beberapa bentuk, yaitu: (a) konflik hubungan, yaitu ketegangan antar 

individu atau kelompok dalam suatu tim atau organisasi, biasanya karena perbedaan kepribadian, 

nilai, atau kebiasaan; (b) konflik tugas, yaitu perbedaan pendapat tentang tujuan, cara kerja, atau 

prioritas dalam menyelesaikan suatu pekerjaan; (c) proses konflik, yaitu tahapan berkembangnya 

konflik dari awal munculnya ketegangan hingga memuncak dan akhirnya diselesaikan (Fauzi, 2023). 

Sementara itu, (Suncaka, 2023) menyebutkan konflik antar individu sering terjadi karena 

perbedaan pendapat, tujuan, atau kepentingan, seperti antar guru dalam menentukan program 

sekolah. Konflik juga bisa muncul dalam kelompok, misalnya saat guru-guru berbeda pandangan 

dalam forum MGMP. Konflik antar kelompok bisa terjadi jika ada perbedaan tujuan, cara kerja, 

atau tuntutan, seperti antara guru seni yang butuh suara keras dengan guru matematika yang butuh 

suasana tenang. Konflik antar bagian organisasi juga mungkin terjadi, contohnya antara bidang 

kurikulum dan kesiswaan. 

Menurut (Samsudin & Setyowati, 2022), ada dua jenis konflik utama, yaitu konflik fungsional 

yang berdampak positif karena mendorong ide dan perubahan, dan konflik disfungsional yang 

berdampak negatif karena mengganggu kerja organisasi. Konflik juga bisa diklasifikasikan 

berdasarkan siapa yang terlibat, seperti konflik pribadi, konflik antar individu, antar kelompok, dan 

antar organisasi. Konflik bisa terjadi dalam diri sendiri (misalnya saat memilih antara tugas kampus 

atau acara pribadi), antar individu (karena beda pandangan), dalam kelompok (karena beda latar 

belakang atau emosi), antar kelompok (karena cara kerja yang saling mengganggu), antar bagian 

organisasi (karena perbedaan tanggung jawab), dan antar organisasi (karena saling ketergantungan 

dan dampak negatif satu pihak terhadap yang lain) (Zohriah et al., 2024). 

Konflik bisa dikelompokkan menjadi tiga berdasarkan: siapa yang terlibat (dalam diri sendiri 

atau dengan orang lain), penyebabnya (karena kepentingan atau emosi), dan dampaknya (konflik 

fungsional yang bermanfaat atau disfungsional yang merugikan) (Nur, 2009). Terdapat beberapa 

bentuk konflik di sekolah, yaitu: (a) konflik dalam individu, yang terjadi ketika seseorang merasa 
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bingung atau tidak dapat membuat keputusan dengan jelas; (b) konflik antar individu, yaitu 

pertentangan antara dua orang atau lebih yang sering kali disebabkan oleh perbedaan pendapat atau 

masalah pribadi; (c) konflik antar bagian dalam organisasi sekolah, seperti antara guru dan staf 

administrasi yang memiliki pandangan berbeda tentang tugas dan tanggung jawab; (4) konflik antar 

organisasi, seperti yang terjadi antara sekolah dengan pemerintah atau lembaga luar lainnya, 

biasanya terkait kebijakan atau persaingan (Tanur et al., 2023). 

Konflik bisa terjadi antara individu, individu dengan kelompok, kelompok dengan 

kelompok, atau bahkan antar negara. Berdasarkan posisi pelaku, ada konflik vertikal, seperti antara 

atasan dan bawahan, dan konflik horizontal, yang terjadi antara bagian-bagian yang setara dalam 

organisasi (Taufiquzzaman et al., 2021). Selain itu jenis konflik seperti konflik pribadi, yang 

disebabkan oleh perbedaan pandangan antar individu, konflik rasial yang berkaitan dengan 

perbedaan etnis, konflik antar kelas sosial yang muncul karena ketimpangan antar kelompok, serta 

konflik politik dan konflik internasional, yang melibatkan perbedaan pandangan politik atau 

masalah global (Nurkumalasari et al., 2024). 

Konflik di lingkungan pendidikan bisa berupa konflik intrapersonal, yang berkaitan dengan 

keraguan dalam memilih antara dua tujuan bertentangan, konflik interpersonal yang disebabkan 

oleh perbedaan pandangan antar individu, konflik dalam kelompok akibat perbedaan cara bekerja, 

dan konflik antar kelompok yang muncul karena perbedaan tujuan dan kebutuhan keahlian. Mereka 

juga menyebutkan konflik intraorganisasi, yang terjadi antar bagian dalam organisasi, dan konflik 

antar organisasi, yang disebabkan oleh perbedaan tujuan atau nilai (Anita et al., 2022). 

Selain itu (Heridiansyah, 2014) menyebutkan bahwa konflik dalam organisasi dapat terjadi 

dalam beberapa bentuk, seperti konflik dalam diri individu, yang disebabkan oleh tuntutan 

pekerjaan yang bertentangan, konflik antar individu, yang biasanya disebabkan oleh perbedaan 

kepribadian, dan konflik antar kelompok dalam organisasi, yang muncul akibat perbedaan 

kepentingan antar kelompok kerja. Selain itu, konflik antar organisasi sering terjadi karena 

persaingan dalam dunia ekonomi. 

 

Strategi Penyelesaian Konflik di Lembaga Pendidikan 

Dalam menyelesaikan konflik di sekolah, menurut (Putri, 2022), ada dua pendekatan utama: 

subjektif, yang menyoroti ketidaksesuaian tujuan akibat stereotip dan kesalahpahaman; dan 

objektif, yang memandang konflik muncul dari ketimpangan struktur sosial. Menurut (Muspawi, 
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2014), penyelesaian konflik dapat dilakukan melalui lima tahapan utama, yaitu: pengenalan, 

diagnosis, kesepakatan terhadap solusi, pelaksanaan, dan evaluasi . Sementara itu (Anita et al., 2022) 

menekankan pentingnya komunikasi antara aktor internal dan pihak eksternal sebagai upaya 

penyelesaian konflik. Strategi penyelesaian konflik juga bisa diklasifikasikan menjadi lima bentuk 

yaitu integrasi, penyesuaian, dominasi, penghindaran, dan kompromi (Muliati, 2016). 

Menurut (Nasrudin et al., 2021) mediasi, konsiliasi, dan peningkatan sumber daya merupakan 

pendekatan yang dapat diambil dalam organisasi. Kemudian (Samsudin & Setyowati, 2022) 

menguraikan bahwa proses penyelesaian konflik dimulai dengan identifikasi, dilanjutkan analisis, 

dan diakhiri dengan pemecahan. Sementara itu, (Nasution, 2010) menjelaskan lima strategi 

penyelesaian konflik, yaitu penghindaran, kompetisi, penyesuaian, kompromi, dan kolaborasi. 

Menurut (Giatman & Ernawati, 2023), penting bagi individu atau kelompok yang saling bergantung 

untuk membangun hubungan kerja yang saling mendukung guna mencapai tujuan bersama. 

Menurut (Rostini et al., 2023) kepala sekolah sebaiknya menyelesaikan konflik secara 

demokratis dan menjadikan konflik sebagai dorongan untuk mencapai tujuan bersama. Selain itu 

(Nurohim & Pratisti, 2020) menyebutkan metode kompromi, kolaborasi, penghindaran, dan 

akomodasi sebagai pilihan resolusi konflik. Kemudian (Melvia & Hakim, 2024) menekankan 

pentingnya komunikasi efektif, musyawarah, strategi mediasi, dan kompromi. Membangun 

komunikasi yang baik, menghargai keragaman, kebijakan yang tegas, pelatihan, dan evaluasi sebagai 

bentuk penyelesaian konflik yang konstruktif (Tanur et al., 2023). 

Langkah-langkah penyelesaian konflik mencakup proses identifikasi masalah, diagnosis 

penyebab, pencapaian kesepakatan solusi, pelaksanaan keputusan, dan evaluasi hasil (Hidayah et 

al., 2023). Sementara itu, (Taufiquzzaman et al., 2021) menambahkan bahwa disiplin, pengalaman 

hidup, kemampuan komunikasi, dan keterampilan mendengarkan secara aktif juga penting dalam 

menyelesaikan konflik. Menurut (Janah et al., 2024), strategi efektif untuk menyelesaikan konflik 

mencakup komunikasi yang terbuka, mediasi, negosiasi, kebijakan yang tegas, serta sikap saling 

menghargai. Cara lain yang bisa digunakan termasuk musyawarah, intervensi pihak ketiga, 

konfrontasi, negosiasi, dan kompromi (Nurkumalasari et al., 2024).  

KESIMPULAN 

Konflik di lembaga pendidikan merupakan fenomena yang tak terelakkan dan bersifat 

multidimensional. Berbagai faktor menjadi sumber konflik, mulai dari aspek biososial, kepribadian 

individu, struktur organisasi, hingga perbedaan nilai budaya dan ideologi. Selain itu, keterbatasan 

sumber daya, komunikasi yang tidak efektif, serta kebijakan yang tidak inklusif turut memperparah 
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kondisi konflik dalam lingkungan pendidikan. Konflik juga dapat diklasifikasikan ke dalam 

beberapa jenis berdasarkan penyebab, bentuk, serta aktor yang terlibat, seperti konflik 

intrapersonal, antar individu, antar kelompok, maupun antar organisasi. 

Jenis konflik dalam lembaga pendidikan meliputi konflik tujuan, konflik nilai, konflik peran, 

hingga konflik kebijakan. Meski sebagian konflik bersifat disfungsional dan dapat mengganggu 

proses pembelajaran, namun terdapat pula konflik yang bersifat fungsional dan konstruktif dalam 

mendorong perubahan serta perbaikan. Oleh karena itu, strategi penyelesaian konflik sangat 

penting untuk diterapkan secara efektif. 

Berbagai pendekatan dalam penyelesaian konflik di sekolah melibatkan proses identifikasi 

masalah, diagnosis penyebab, kesepakatan solusi, implementasi kebijakan, hingga evaluasi hasil. 

Strategi seperti mediasi, negosiasi, kompromi, kolaborasi, hingga musyawarah mufakat merupakan 

metode yang banyak digunakan. Efektivitas penyelesaian konflik sangat bergantung pada 

komunikasi yang terbuka, kepemimpinan yang demokratis, dan penghargaan terhadap keragaman 

nilai dan budaya. 
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